BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Iran merupakan negara yang memiliki pengaruh bagi
negara-negara Islam khususnya negara dengan paham Syiah di
kawasan Timur Tengah. Iran memiliki cukup kekuatan dalam
menyebarluaskan pengaruh revolusinya di berbagai negara
Arab. Keterlibatan Iran dalam setiap konflik di negara Islam
merupakan salah satu cara Iran menyebarkan nilai revolusinya.
Seperti halnya dalam konflik Suriah, dimana Iran memberikan
bantuan dan mengarahkan pasukan militernya untuk
membantu pemerintah Bashar al Assad, kemudian di tahun
2011 pasca Arab Spring, Yaman mengalami konflik antara
kelompok Houthi yang memiliki paham syiah dengan
Pemerintah Yaman. Iran pun turut terlibat dalam konflik
tersebut dengan menggandeng Houthi sebagai partnernya.

Konflik Yaman membuka peluang baru bagi Iran
untuk memperluas nilai-nilai revolusinya di negara Islam. Iran
kemudian memutuskan untuk terlibat dalam konflik Yaman
dan memijadi koalisi Houthi. Keterlibatan Iran di Yaman
diperkuat dengan adanya bantuan-bantuan Iran terhadap
Houthi yang ditemukan oleh beberapa koalisi negara teluk
sebagai koalisi Pemerintah Yaman. keterlibatan Iran dalam
konflik Yaman juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
adanya faktor internasional dan faktor domestik.

Faktor internasional merujuk kepada dibentuknya
sebuah aliansi atau koalisi dalam mengintervensi negara lain.
hal ini ditunjukkan oleh permintaan Hadi sebagai Presiden
Yaman tahun 2015 kepada Arab Saudi untuk membantu
menyelesaikan konflik Yaman dan memberantas kelompok
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oposisi. Keterlibatan Arab Saudi dan koalisinya menjadikan
Iran tidak ingin kehilangan pengaruhnya. Seperti yang Kita
ketahui bahwa Arab Saudi dan Iran merupakan negara yang
berpengaruh di kawasan Timur Timur, sehingga hal ini
mendorong Iran untuk terlibat dalam konflik Yaman dengan
memutuskan mendukung Houthi sebagai partner Iran.

Faktor domestik yang mendorong Iran terlibat dalam
konflik Yaman adalah ketertarikan ekonomi Iran di Yaman.
Ketertarikan ekonomi ini dilandasi dengan sumber daya alam
Yaman yang begitu melimpah seperti Selat Bab el Mandeb
yang menjadi sebuah jalur strategis bagi perdagangan minyak
dunia karena menghubungkan Laut Merah dan Teluk Aden.
Selat Bab el Mandeb menjadi sasaran utama bagi Iran,
sehingga bantuan militer dan ekonomi selalu dikerahkan ke
Houthi untuk dapat menguasai wilayah Yaman. kekuasaan
Iran dalam mengontrol Houthi menjadi sebuah ancaman bagi
Arab Saudi ketika Iran menargetkan Selat Bab el Mandeb
dalam kekuasaan wilayahnya. Pasalnya hampir 80%
pendapatan ekonomi Arab Saudi bergantung pada
perdagangan minyak dunia.

Dari  penelitian ini  penulis  menghubungkan
keterkaitan penelitian yang penulis angkat dengan mata kuliah
yang penulis tekuni di jurusan llmu Hubungan Internasional.
Mata kuliah berupa teori Hubungan Internasional, dalam
penelitian yang penulis angkat dengan mengambil judul
keterlibatan Iran dalam konflik internal Yaman pada tahun
2011-2017 menggunakan teori Foreign Policy (kebijakan
politik Luar negeri). Dalam penelitian yang penulis angkat,
Iran menetapkan kebijakan luar negerinya terhadap Yaman.
selain itu mata kuliah yang menyangkut dengan judul yang
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penulis angkat adalah mata kuliah Hubungan Internasional di
Timur Tengah. Dalam mata kuliah tersebut disebutkan bahwa
adanya keragaman kesetiaan di Timur Tengah. Dalam kasus
Iran yang mendukung Houthi di Yaman, kesetiaan berupa
Ashobiyah yaitu kesetiaan terhadap kelompok tertentu seperti
mazhab, aliran politik, dan keluarga. Kesetiaan Ashobiyah
yang dimaksudkan disini adalah Iran yang memilih membantu
Houthi dalam konflik Yaman karena keduanya memliki
persamaan mazhab yaitu Syiah.

Dalam kasus yang penulis angkat jangkauan penelitian
berkisar dari tahun 2011-2017 yang dimana konflik Yaman
yang melibatkan pihak asing serta keterlibatan Iran dengan
dukungannya terhadap Houthi masih berlanjut sampai
sekarang. Ketegangan Timur Tengah mulai terlihat dan
semakin tidak stabil ketika dua negara yang berpengaruh
seperti Arab Saudi dan Iran mengalami konflik di Yaman.
konflik Yaman belum mendapatkan titik akhir, sehingga
penelitian penulis masih bisa belanjut sampai konflik ini
benar-benar tuntas.

B. Saran- Saran

Pertama;dari uraian di atas kita dapat melihat bahwa
setiap negara memiliki kebijakan politik luar negerinya untuk
mengontrol dan mendapatkan keuntungan bagi negara itu
sendiri. Kebijakan luar negeri yang diterapkan oleh setiap
negara pasti didorong oleh beberapa faktor. Seperti yang
dijelaskan di atas bahwa terdapat faktor internasional dan
faktor domestik yang menyebabkan Iran terlibat dalam konflik
Yaman dengan membantu kelompk oposisi Houthi. Hal ini
memberikan Kkita sebuah pelajaran bahwa segala sesuatu
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terdapat sebab akibat yang melandasi sebuah perbuatan yang
kita ambil.

Kedua; kesetiaan yang ada di Timur Tengah
mengakibatkan adanya perbedaan dan konflik di negara-
negara Islam. Kita sebagai umat islam seharusnya menjaga
sebuah perdamaina agar tidak terjadi konflik. Konflik yang
terjadi di Yaman banyak memakan korban baik dari kalangan
anak-anak dan warga sipil yang tidak bersalah sedikitpun. Kita
sebagai umat muslim seharusnya menjaga sebuah perdamaian
karena dalam agama Islam, Islam mencintai perdamaian.



